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ABSTRAK

Tesis ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan baru tafsir Al-Qur’an yang
menggunakan term tadabbur—istilah dan kaidahnya—sebagai alternatif lain
dalam menafsirkan Al-Qur’an yang diistilahkan dengan tafsir tadabburi.
Berangkat dari asumsi bahwa penafsiran terhadap Al-Qur’an tidak lepas dari
pengaruh latar belakang historis penafsirnya, kajian ini mengungkap aspek
resistensi dan estetika dalam kitab al-Mu ‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin oleh
Majd Makki yang erat kaitannya dengan isu revolusi Suriah dan identitas. Tesis
ini berkontribusi dalam kajian mengenai resepsi estetis Al-Qur’an, terutama yang
berkaitan dengan bagaimana identitas mufassir dapat mempengaruhi wacana tafsir
Al-Qur’an dalam ranah metodologis, ideologis (politik), dan akademis. Penelitian
ini  menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis-kritis wacana
penafsiran dalam kitab al-Mu 7n dan aktifitas penafsir dalam media-media online,
serta wawancara langsung dengan Majd Makki melalui pesan tertulis. Kajian ini
menemukan bahwa wacana tafsir yang dimunculkan Majd Makki dalam rangka
untuk merespon persoalan otoritarianisme pemerintah Suriah dengan narasi-narasi
demokratis dan pluralistis. Hal ini dilakukan sebagai langkah strategis untuk
mempertahankan eksistensinya dan mendapatkan dukungan internasional dalam
agenda perlawanan terselubung (hidden transcript). Sebagai sosok akademisi
Muslim, ia juga memanfaatkan tadabbur sebagai pengembangan ilmu Al-Qur’an
dan tafsirnya. Ini didasarkan pada upayanya dalam memunculkan aspek estetika
Al-Qur’an (i jaz Qur’ani) melalui pembacaan tadabbur.

Kata Kunci: tadabbur, fafsir tadabburt, Majd Makki, otoritarianisme, Suriah,
estetika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses transmisinya, tafsir Al-Qur’an terus mengalami dinamika
seiring perkembangannya. Para sarjana telah mengungkap pergeseran paradigma
tafsir sejak ditemukannya manuskrip tafsir hingga era kontemporer saat ini. Paling
tidak pergeseran itu dapat dilihat dari penerapan metode, corak, sumber, motif,
hingga karakteristik tafsir dari masa ke masa." Umumnya, para sarjana mengkaji
tafsir hanya terbatas pada beberapa komponen yang telah disebutkan. Mereka
tidak melihat lebih jauh tafsir Al-Qur’an sebagai produk dari pergumulan sosial
dan politik mufassirnya. Namun, para sarjana yang lain, seperti Nasr Hamid Aba
Zaid, telah menyajikan analisis yang berbeda. Di mana kajian tafsir baginya
dipandang sebagai kajian sejarah yang unik, dengan melibatkan tokoh-tokoh
mufassir sebagai aktornya dan kitab-kitab tafsir sebagai manifestasi dari keadaan
dan posisi mufassirnya, yang tidak lepas dari tekanan-tekanan sosial-politik yang
melingkupinya.?

Sejalan dengan Abu Zaid, Husain ‘Alawi juga menyajikan analisis
tafsirnya dengan menggunakan pendekatan sejarah, hanya saja ia menekankan

pada kontestasi tafsir yang bernuansa ideologis dalam perjalanan sejarahnya,

'Beberapa pengkaji tafsir tersebut di antaranya: Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir
wa al-Mufassirun (Mesir: Maktabah Wahbah, t.t.); Muhammad ‘All lyyazi, al-Mufassiran:
Haydatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Wizarah al-Sagafah wa al-Irshad al-Islami, 1386 H);
Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014);
Muhammad Afifuddin Dimyathi, Jam’ al-'Abir fi Kutub al-Tafsir (Malang: Lisan Arabi: 2019).

’Nasr Hamid Abu Zaid, al-Tajdid wa al-Tahrim wa al-Ta'wil bain al-Ma ‘rifah al-
‘Nimiyyah wa al-Khauf min al-Takfir (Beirut: al-Markaz al-Saqafi al-* Arabi, 2010).



tanpa melibatkan peran penafsir sebagai aktor sejarah, sehingga kajiannya
terkesan hanya mengkotak-kotakkan tafsir berdasarkan ideologi dan alirannya.?
Meskipun demikian, upaya para pengkaji tafsir tidak hanya tertuju pada analisis
mufassir dan produk tafsirnya, mereka juga melakukan upaya untuk membukukan
fan keilmuan yang berkaitan dengan tafsir, mulai dari ‘ulim al-Qur’an, kaidah
tafsir, masrala/ al-tafsir, dan seterusnya.4

Sementara itu, para sarjana yang lain juga melihat pentingnya kajian
hermeneutika>—yang umumnya digunakan oleh Barat untuk menganalisis Bible
dan teks sastra—ke dalam kajian tafsir Al-Qur’an.® Perlu diakui memang tidak
mudah untuk memetakan kajian tafsir dari masa ke masa. Kajian ini melihat
perkembangan terkini dari kajian tafsir Al-Qur’an yang belum disoroti oleh para
pengkaji tafsir, setidaknya sampai pada awal abad ke-20. Dalam kajian-kajian
mereka kebanyakan melihat pendekatan tafsir dari tingkat keseringan mufassir
menggunakan pendekatan tertentu dalam penafsirannya. Misalnya, Kketika
mufassir sering menggunakan analisis bahasa dalam tafsirnya, maka disebut tafsir

tersebut menggunakan tafsir sastrawi (bayani), dan beberapa kasus serupa yang

*Husain ‘Alawi, al-Madkhal ila Tarikh al-Tafsir wa al-Mufassirin, Ja’far al-Khuza‘i
(terj.) (ttp.: Markaz al-Mustafa al-‘ Alami, 1435 H).

*Khalid b. ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Usil al-T. afsir wa Qawa ‘iduh (Beirut: Dar al-Nafa’is,
1986), 34-35.

*Pada mulanya, hermeneutika dipahami sebagai kegiatan menafsirkan teks-teks sakral
yang mana telah menjadi perhatian para pemikir modern setidaknya pada zaman renaisans sekitar
abad 18 M. Dalam kehidupan umat beragama—yang meyakini teks-teks sakral itu sebagai wahyu
ilahi—hermeneutika memainkan peran penting untuk menyingkap makna dari teks-teks sakral itu.
Walaupun patut dipertimbangkan pula, di dalam perkembangannya, hermeneutika modern tidak
hanya sebagai metode yang digunakan untuk menafsirkan teks-teks sakral, tetapi, hermeneutika
juga melihat simbol-simbol, perilaku, norma sebagai teks yang patut ditafsirkan. Pemikiran
semacam ini dikembangkan oleh para filusuf seperti Heideger dan Gadamer. Lihat F. Budi
Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida (Yogyakarta:
Penerbit PT Kanisius, 2015), 9-26.

®Lihat misalnya Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an,
cet. Ke-2 (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017).



lain.” Terlepas dari itu, kajian ini mengungkap pendekatan mufassir dengan
melihat istilah yang digunakan dalam tafsirnya, yaitu tafsir tadabburi yang mulai
muncul pasca mengemukanya tafsir-tafsir yang bercorak ilmiyah dan progresif.

Dengan mengambil sampel kitab al-Mu ‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-
Mubin (selanjutnya disebut al-Mu in) oleh Majd b. Ahmad Makki (selanjutnya
disebut Majd Makki), kajian ini menunjukkan adanya persinggungan yang unik
antara identitas mufassir dengan penggunaan tadabbur dalam kitab tafsirnya.
Perlu diakui bahwa Majd Makki bukan satu-satunya penafsir yang menggunakan
pendekatan tafsir tadabburi dalam tafsirnya. Penggunaan tafsir tadabburi,
menurutnya, berasal dari gurunya, ‘Abd al-Rahman Hasan Habannakah al-
Maidani (w. 2004 M), sejak mempopulerkan dua karya monumentalnya: Qawa ‘id
al-Tadabbur al-Amsal li Kitab Allah dan Ma‘arij al-Tafakkur wa Daqad’iq al-
Tadabbur.® Dengan mengevaluasi kedua kitab al-Maidani, Majd Makki
merumuskan kaidah-kaidah yang lebih ringkas sebagai representasi dari tafsir
tadabburt.

Pada dasarnya, kajian ini ingin mengungkap alasan Majd Makki
menggunakan pendekatan tafsir tadabburi dalam tafsirnya. Namun, di tengah-
tengah penelitian, saya melihat ada narasi-narasi unik yang dimunculkan olehnya
melalui karya tafsirnya, yang mana ini tidak lepas dari peran sosial dan politiknya
di satu sisi, juga pemilihan istilah tadabbur di sisi yang lain. Dalam melihat peran

sosial dan politik Majd Makki, saya menggunakan kajian literatur tentang kondisi

"Penyandaran istilah-istilah yang lazim digunakan oleh mufassir sebagai pendekatan
tafsirnya, lihat misalnya kajian tafsir dari Fahd b. ‘Abd al-Rahman b. Sulaiman al-Rumi, Ittijahat
al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi‘ ‘Asyar (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1997).

*Wawancara dengan Majd Makki via Whatsapp, 23 Maret 2021.



politik yang memanas di Suriah sebagai titik pijakan utamanya dalam
mentransmisikan gagasannya. Dilengkapi dengan studi media, kajian ini
memberikan pandangan yang mengejutkan, di mana ia sering tampil di sana
dengan tiga identitas sekaligus: ulama, akademisi, dan tokoh oposisi. Berbekal
tiga identitas yang dimainkan oleh Majd Makki, saya berupaya untuk melihat
korelasi antara perannya di media dan dunia nyata dengan gagasan tafsir
tadabburt yang selalu ia dengungkan.

Untuk menghubungkan peran dan gagasannya memang tidak mudah. Saya
perlu mengkaji penggunaan tadabbur dari generasi awal Islam hingga menjadi
sebuah istilah konseptual dan menjadi sebuah pendekatan tafsir. Dalam
pembahasan ini, saya menemukan ada pergeseran yang cukup signifikan dari
penggunaan istilah tadabbur. Terlepas dari pemaknaan linguistik yang
dimunculkan para ahli bahasa, tadabbur di era sahabat hingga pra-modern hanya
menjadi sebuah istilah praktis dari adanya perintah untuk menghayati Al-Qur’an.
Namun, pada perkembangan selanjutnya, lambat laun penggunaan istilah ini
menjadi sebuah konsep yang dinamis sebagaimana dialami oleh tafsir. Adapun
puncak dari mengemukanya konsep tadabbur yaitu sejak mencuatnya tafsir
tadabburt sebagai piranti tafsir. Di sini, saya memfokuskan kajian metodologis
pada kitab al-Mu ‘in untuk melihat aspek apa yang berbeda dari tafsir tadabburt
dibandingkan dengan tafsir.

Melalui pembacaan metodologis ini, saya melihat bahwa kitab al-Mu ‘in
tidak benar-benar sepi dari bias penafsirnya. Dari segi aliran figih misalnya, Majd

Makki cenderung pada madzhab Hanafi, dan menganut aliran teologi Ash‘ari.



Dalam kaidahnya ia juga menekankan pentingnya analisis bahasa dalam tafsir,
hanya saja ia menyuguhkan bentuk penafsiran yang ringkas dalam skala imab,
sehingga tidak menampilkan analisis bahasa tersebut. Meskipun ia juga
menggunakan sumber-sumber penafsiran, tetapi ia tidak menyebutkannya secara
eksplisit.

Berangkat dari sebuah pra-duga bahwa kitab al-Au ‘7n juga mengandung
bias penafsiran sebagaimana terjadi pada kitab tafsir, saya mengevaluasi kembali
pemikiran politik dan keagamaan Majd Makki dan menemukan pemikiran
tersebut lewat narasi-narasi penafsirannya. Pertama, dengan identitasnya sebagai
ulama, ia mengekspresikan wacana penafsiran yang bersifat ideologis untuk
membentuk mental masyarakat yang Islami. Kedua, berperan sebagai akademisi,
ia menampilkan sisi kebaruan atau aspek yang diabaikan oleh mufassir
pendahulunya sebagai pengembangan dari ilmu Al-Qur’an dan tafsirnya. Ketiga,
sebagai sosok yang mendukung revolusi Suriah atau tokoh oposisi dari kalangan
elit pelajar, ia memasukkan narasi-narasi demokrasi dan hubungan antar-agama ke
dalam penafsirannya dalam rangka untuk mempertahankan eksistensinya dan
mendapatkan dukungan internasional sebagai bentuk perlawanan terhadap
pemerintah otoriter Suriah.

Terlepas dari itu, tafsir tadabburi yang direpresentasikan oleh kitab al-
Mu ‘in juga memiliki keunikan yang patut diperbincangkan. Hal ini ditunjukkan
melalui penerimaannya terhadap Al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab petunjuk,
namun juga kitab sastra yang diekspresikan melalui wacana kemu’jizatan Al-

Qur’an. Dalam mewacanakan kemu’jizatan Al-Qur’an, Majd Makki



memanfaatkan proses kerja tadabbur dalam pembacaan Al-Qur’an. Dalam
konteks ini, para sarjana telah menetapkan aspek keindahan (estetika) Al-Qur’an
dari dua dimensi: musikalis (tartil) dan kaligrafi.” Dengan mempertimbangkan

kritik Oliver Leaman terkait masalah mendasar tartil,*

saya berpendapat bahwa
dimensi estetika Al-Qur’an tidak hanya diukur dengan sejauh mana pembacaan
Al-Qur’an itu memikat audiensnya, melainkan juga bagaimana pembaca mampu
berkonsentrasi dengan makna yang terkandung dalam ayat yang ia baca. Aspek
inilah yang menjadi salah satu perhatian Majd Makki dalam merumuskan kaidah
tafsir tadabburinya. Sejalan dengan ini, aspek mu’jizati yang juga menjadi
perhatiannya adalah gaya bahasa Al-Qur’an dan memikirkan dengan sungguh-

sungguh tentang ciptaan Allah melalui dalil-dalil yang ditampilkan oleh Al-

Qur’an (tadabbur ayat-ayat kawniyyah).

. Rumusan Masalah

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis gagasan tafsir tadabburi Majd
Makki dan narasi-narasi perlawanan terhadap otoritarianisme pemerintah Suriah
melalui Kitab tafsirnya. Kajian ini tidak bertujuan untuk menguraikan secara rinci
peran sosial dan politik yang dimainkan Majd Makki, tetapi mencoba menjawab

persoalan-persoalan berikut:

*Isma’il Raji al-Farugi menggambarkan seni kaligrafi arabes dan geometri sebagai simbol
adab dalam Islam. Lihat Ismail Raji Al-Farugi, Atlas Budaya Islam: Menjelajah Khazanah
Peradaban Gemilang (Bandung: Mizan, 2003). Lain halnya dengan Wijdan ‘Ali yang mendukung
peranan sufi sebagai maskot kesenian dalam Islam. la menilai musikalis yang dibawa oleh para
sufi sebagai seni keindahan dalam Islam. Lihat Wijdan Ali, Modern Islamic Art: Development and
Continuity (Gainesville: University Press Of Florida, 1997).

%Qliver Leaman, Estetika Islam: Menafsirkan Seni dan Keindahan, Irfan Abubakar (terj.)
(Bandung: Mizan Media Utama, 2015), 182.



1. Apa yang melatarbelakangi Majd Makki merumuskan tafsir tadabburt
sebagai pendekatan tafsir Al-Qur’an?

2. Bagaimana identitasnya sebagai ulama’, akademisi, dan tokoh oposisi
mengubah pemikiran keagamaannya dan bagaimana strateginya untuk
mempertahankan eksistensinya?

3. Bagaimana Majd Makki menerapkan pendekatan fafsir tadabburi dalam
menafsirkan Al-Qur’an dan apa saja signifikansi yang muncul dari

pendekatan tersebut?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempopulerkan kajian tafsir tadabburt oleh
Majd Makki sebagai alternatif baru dalam menafsirkan Al-Qur’an. Sebagai
pendekatan yang lahir dalam konteks modern, penelitian ini melihat adanya
respon mufassir terhadap persoalan kontemporer yang ditransmisikan melalui
tafsir tadabburi. Melalui pembacaan identitas Majd Makki sebagai ulama’,
akademisi, dan tokoh oposisi, kajian ini bermaksud untuk mengungkap lebih jauh
tentang korelasi ketiga identitas mufassir tersebut dengan wacana-wacana yang
dimunculkan dalam gagasan tafsir tadabburt.

Dalam bidang akademik, penelitian ini dapat berkontribusi dalam studi
mengenai resepsi estetis Al-Qur’an yang selama ini fokus pada dimensi musikalis
dan kaligrafi. Penelitian ini juga berkontribusi dalam diskusi mengenai resistensi
dan kaitannya dengan ulama dan negara, yang mana narasi-narasi perlawanan

ulama (oposisi) vis-a-vis lembaga negara tidak lagi bernuansa Islamisme-radikal,



namun lebih menonjolkan wajah yang demokratis (moderat). Perlawanan yang
diakomodasi oleh kitab tafsir—sebagai magnum opus—dan media-media online
ini menunjukkan bagaimana identitas keulamaan mempengaruhi stabilitas politik

negara.

. Kajian Pustaka

Majd Makki dan karya tafsirnya memang tidak begitu populer dalam
kajian akademik. Namun, dengan melihat kemiripan gagasannya dengan al-
Maidani, telah banyak kajian yang menekuni bidang ini, baik itu tesis, artikel,
ataupun disertasi. Selain itu, cakupan pembahasan seputar tadabbur juga telah
menjadi subyek berbagai kajian akademik. Sebagian besar studi mengkaji konsep
tadabbur sebagai istilah praktis yang dipraktekkan oleh kelompok tertentu. Dalam
artikel jurnalnya yang berjudul Manhaj ‘Abd al-Rahman Hasan Habannakah al-
Maidani fi Tafsirihi ““Ma ‘arij al-Tafakkur wa Daga'iq al-Tadabbur”’, Muhammad
Faisal menyoroti metode penafsiran al-Maydani, terutama responnya terhadap
riwayat isra’iliypat. Menurutnya, meskipun al-Maidani menyusun tafsirnya
berdasarkan urutan turunnya Al-Qur’an dan menggolongkan ayat secara tematik,
tetapi ia memasukkan riwayat isra’iliyyat tanpa melakukan kritik dan kadang-
kadang dengan pembelaan yang tidak berharga. Terlepas dari kekurangan

tersebut, Faisal menyimpulkan bahwa interpretasinya secara menyeluruh penuh



dengan ilmu pengetahuan dan makna yang serius, karena dengan pendekatan itu,
ia telah menghasilkan interpretasi yang obyektif.™

Sementara itu, tesis master Faris Abt Ramilah yang berjudul al-Qadaya
al- ‘llmiyyah fi Tafsir “Ma ‘arij al-Tafakkur wa Daqa’iq al-Tadabbur” i al-Syaikh
‘Abd al-Rahman Hasan Habannakah al-Maidani menyoroti respon al-Maidani
terhadap rafsir ‘ilmi yang digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat kauniyyah.
Dengan mengkaji karakter dari kaidah-kaidah yang dirumuskan al-Maidani, ia
melihat ketidak konsistenan al-Maidani dalam menerapkan kaidahnya.
Menurutnya, al-Maidani tidak mendukung ataupun menolak zafsir ‘ilmi yang telah
digunakan oleh sebagian besar mufassir sebagai pendekatan tafsir. Dalam hal ini,
al-Maidant lebih memilih untuk bersikap netral, karena baginya kemu’jizatan Al-
Qur’an bukan diukur dari sejauh mana kesesuaian teori ilmiah dengan frasa Al-
Qur’an. 12

Selain itu, beberapa kajian yang lain menyoroti penggunaan konsep
tadabbur itu sendiri. Penelitian terkait metode tadabbur yang ditulis oleh Hikmat
dengan judul Manhaj Tadabbur al-Qur’an lebih menekankan pada aspek
epistemologi dari tadabbur Al-Qur’an. Di mana ia melihat tadabbur sebagai suatu

cara memandang kebenaran = Al-Qur’an. Misalnya, ia membahas tentang

bagaimana cara memikirkan penciptaan langit dan bumi.’* Begitupula, sebuah

"3ihad Muhammad Faisal al-Nasirat, “Manhaj ‘Abd al-Rahman Hasan Habannakah al-
Maidani fi Tafsirihi ‘Ma‘arij al-Tafakkur wa Daqa’iq al-Tadabbur’” al-Dirasat, ‘Ulam al-Syari‘ah
wa al-Qaniin, Vol. 40, No. 2, 474-498.

“Faris Aba Ramilah, “al-Qadaya al-‘Ilmiyyah fi Tafsir “Ma‘arij al-Tafakkur wa Daqa’iq
al-Tadabbur” 1i al-Syaikh ‘Abd al-Rahman Hasan Habannakah al-Maidani” Tesis, Hebron
University (2019).

BHikmat b. Busyair Yasin, Manhaj Tadabbur al-Qur’an al-Karim (Riyad: Dar al-
Hadarah, 2004).
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artikel menarik dengan judul Terapi Tadabbur Al-Qur’an untuk Mengurangi
Kecemasan Menghadapi Persalinan Pertama, Dini, Fuad, dan Rumiani menyoroti
konsep tadabbur sebagai media terapi bagi dua kelompok ibu hamil. Kelompok
yang pertama mendapatkan terapi tadabbur Al-Qur’an, sedangkan kelompok yang
kedua dijadikan sebagai kelompok kontrol. Dengan menggunakan pendekatan
psikologi kesehatan, mereka menemukan bahwa kelompok yang pertama
mengalami penurunan kecemasan p-0,032 (p<0,05) dibandingkan dengan
kelompok yang kedua.**

Berkenaan dengan penggunaan konsep tadabbur, Lien Iffah dan Rafiq
melalui artikelnya yang berjudul The Reception of the Qur’an in Popular Sufism
in Indonesia: tadabbur among the Ma ‘iyah Community menyoroti penerimaan Al-
Qur’an di kalangan komunitas sufi—Ma‘iyyah—yang terwujud dalam aktifitas
mereka, yaitu tadabbur. Di sini, mereka menekankan konsep tadabbur sebagai
proses belajar dari Al-Qur’an, yang mana Al-Qur’an tidak hanya dapat diakses
oleh para ulama yang terlatih dalam ilmu Al-Qur’an, melainkan juga bagi semua
orang. Dengan memfokuskan kajiannya pada tokoh utama komunitas Ma‘iyyah,
Emha Ainun Nadjib (Cak Nun), mereka berargumen bahwa tadabbur digunakan
sebagai pendekatan untuk menafsirkan Al-Qur’an dan membuat Al-Qur’an

membumi dan praktis bagi umat Islam di manapun.®®

“Dini A.P. Prapto, et. al., “Terapi Tadabbur Al-Qur’an untuk Mengurangi Kecemasan
Menghadapi Persalinan Pertama” Jurnal Intervensi Psikologi, Vol. 7, No. 2 (Desember 2015),
131-142.

BLien Iffah Naf’atu Fina dan Ahmad Rafig, “The Reception of the Qur’an in Popular
Sufism in Indonesia: tadabbur among the Ma’iyah Community” Emran El-Badawi dan Paula
Sanders (ed.), Communities of The Qur’an Dialogue, Debate, and Diversity in The 21° Century
(Edinburgh: Oneworld Academic, 2019), 57-80.
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Sebagian besar kajian tentang metode tafsir tadabburi al-Maidani hanya
membahas tentang bagaimana kaidah-kaidahnya tersebut dipraktekkan dalam
penafsirannya. Demikian pula, kajian yang mengangkat tema tadabbur sebagai
fokus kajian hanya menyebutkan konsep tadabbur sebagai metode praktis ataupun
terapan dan metode alternatif untuk menafsirkan Al-Qur’an. Sejauh pengetahuan
saya, tak satupun dari kajian-kajian tersebut di atas menyentuh gambaran yang
lebih besar tentang konsep tadabbur sebagai bentuk konkrit dari tafsir Al-Qur’an.
Kajian ini merupakan upaya untuk mengeksplorasi konsep tadabbur yang
dimanfaatkan oleh Majd Makki sebagai pijakan pemikiran keagamaannya untuk

mengatasi persoalan-persoalan kontemporer yang lebih besar.

. Kerangka Teoretis

Karena Majd Makki berperan aktif sebagai ulama media, maka untuk
melihat strategi pembentukan citranya sebagai ulama-cum-akademisi diperlukan
teori identitas yang dikemukakan oleh Mia Lovheim. Menurutnya, ada tiga
gelombang dalam diskusi identitas di ruang digital. Gelombang pertama, dalam
hal ini ada dua tren: 1) adanya beragam narasi, simbol, dan interaksi keagamaan di
dunia online melahirkan apa yang disebut dengan “spiritual marketplace” 2)
adanya komunikasi tidak langsung sangat memungkinkan untuk memunculkan
adanya bentuk yang lebih cair dan tak terbatas. Gelombang kedua, dalam hal ini
ada dua tren: 1) berkaitan dengan bagaimana individu mengekspresikan identitas
keagamaannya di ruang online, 2) berkaitan dengan relasi antara ekspresi identitas

keagamaan online dengan pengalaman individu dalam dunia offline. Gelombang
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ketiga, menggambarkan bagaimana integrasi antara identitas keagamaan online
dengan kehidupan sehari-hari. ** Dengan berpegang pada teori Lovheim ini, saya
berfokus pada gelombang yang kedua, karena ada keterhubungan langsung antara
ekspresi keagamaan Majd Makki di dunia online dengan pengalamannya di dunia
offline.

Setelah berhasil membentuk identitasnya di dunia online dan menduduki
berbagai jabatan di dunia offline, Majd Makki melancarkan misinya untuk
melawan pemerintah otoriter Suriah. Akan tetapi, perlawanan itu berjalan secara
lambat dan ia memainkan perannya di balik percaturan politik yang sedang
memanas, atau sesuai dengan apa yang disebut oleh James C. Scott sebagai
hidden transcript. Transkrip (tersembunyi) bagi Scott merupakan cara berprilaku
dan berbicara yang mapan yang sesuai dengan aktor tertentu dalam pengaturan
sosial tertentu, apakah dominan atau tertindas. Cara-cara perlawanan tersembunyi
ini, menurutnya, sangat efektif dalam situasi di mana kekerasan digunakan untuk
mempertahankan status quo, yang memungkinkan ‘wacana terselubung tentang
martabat dan penegasan diri dalam transkrip publik... di mana perlawanan
ideologis disamarkan, dibungkam dan diselubungi demi keamanan.” Bentuk-
bentuk perlawanan ini- memerlukan sedikit koordinasi atau perencanaan, dan
digunakan baik oleh individu maupun kelompok untuk melawan tanpa secara

langsung berhadapan atau menentang norma-norma elit.’

®Mia Lovheim, “Identity” Heidi A. Campbell (ed.), Digital Religion: Understanding
Religious Practice in New Media Worlds (London: Routledge, 2013), 41-52.

James C. Scott, Domination and the Arts of Resistance Hidden Transcripts (New Haven
& London: Yale University Press, 1990), 17-23.
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Berkenaan dengan hal ini, kondisi yang mencekam dan identitas yang
terancam juga mempengaruhi pemikiran keagamaannya, tak terkecuali dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Hal ini senada dengan teori yang dikemukakan oleh
Gadamer bahwa pemahaman setiap penafsir terhadap teks tidak bisa lepas dari
tradisi dan realitas kehidupan yang melingkupinya.® Menggunakan pendekatan
tafsir tadabburt, Majd Makki menyisipkan pemahaman-pemahaman yang
mengarah pada pola perlawanan yang sama sekali berbeda dengan narasi-narasi
yang didengungkan oleh kelompok-kelompok Islamis untuk menjadikan beberapa
ayat Al-Qur’an sebagai legitimasi.

Selain itu, penggunaan tafsir tadabburi sebagai pendekatan juga memiliki
arti lain bagi Majd Makki. Dengan menganggap Al-Qur’an sebagai kitab sastra
(i jaz Qur’ani), 1a juga melakukan penerimaan estetis (resepsi estetis) terhadap
Al-Qur’an sebagai tindak lanjut dari tafsir. Terry Eagleton mengungkapkan bahwa
teori resepsi estetis meneliti peran pembaca dalam teks sastra.'® Hal ini didukung
dengan pernyataan Anne Sheppard yang menyatakan bahwa seni memainkan
peran penting dalam pembentukan moral dan sikap, karenanya pula kita dapat
melihat sudut pandang di mana kita hidup.”® Bertolak dari teori ini, saya
berargumen bahwa tadabbur Al-Qur’an yang dikemas dengan model tafsir
tadabburt ala Majd Makki menggambarkan wajah baru dari estetika Al-Qur’an.

Hal ini didasarkan pada doktrin pembacaan tadabbur yang disematkan dalam

¥Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, Joel Weinsheimer dan Donald G. Marshall
(terj.) (London & New York: Continuum, 2004), 299-300; Syamsuddin, Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an, 78-79.

YTerry Eagleton, Literary Theory: An Introduction, cet. Ke-2 (USA: Blackwell
Publishing, 1996), 64-64.

“Anne Sheppard, Aesthetics: An Introduction to the Philosophy of Art (Oxford: Oxford
University Press, 1987), 151.
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pengantar kitabnya, serta wacana kemu’jizatan Al-Qur’an yang dikaitkan dengan
tadabbur.

Dalam konteks ini, pembacaan tadabbur menurut Majd Makki dapat
digolongkon ke dalam apa yang disebut oleh Wolfgang Iser dengan pembaca
implisit atau pembaca aktual. Menurutnya, pembaca implisit (implied reader)
adalah sosok hipotesis yang kemungkinan besar akan mendapatkan sebagian besar
dari apa yang dimaksudkan penulis. Dengan demikian, pembaca implisit dalah
“model” atau “peran.” Pembaca seperti itu aktif dan juga pasif; teks menyusun
tanggapannya, tetapi ia juga menghasilkan makna dan memiliki tugas
“membangun konsistensi.” Namun, pembaca aktual (actual reader) menerima
gambaran mental saat membaca; tetapi citra-citra ini, mungkin tak terelakkan,
dimodifikasi oleh pengalaman dan pengetahuan, sehingga citra-citra lain dibawa
pembaca ke dalam teks.* Oleh karena itu, pembaca implisit dan aktual hidup
berdampingan, mereka adalah satu orang yang sama; menanggapi teks dengan

cara tertentu dan pada tingkat kesadaran yang berbeda.

. Metode Penelitian

Kajian ini menggabungkan penelitian kepustakaan dan wawancara. Saya
mempelajari kajian-kajian yang telah ada, buku-buku, artikel-artikel ilmiah, kitab-
kitab tafsir dan sejarah, dan internet. Secara khusus sumber primer dalam kajian
ini adalah wawancara dengan Majd Makki dan pembacaan intensif atas kitab al-

Mu ‘in. Saya juga mengamati postingan-postingan Majd Makki di media sosialnya

“Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response (Baltimore: John
Hopkins University Press, 1994), 20-34.



15

dan mengikuti ceramah-ceramah, kajian ilmiah, serta fatwa-fatwa yang
dikeluarkan oleh Majd Makki. Kajian ini juga didukung dengan publikasi dan
postingan yang dikeluarkan oleh Asosiasi Ulama Suriah dan Dewan Islam Suriah.

Saya melakukan wawancara intensif dengan Majd Makki melalui media
Email dan Whatsapp selama dua bulan. Sebelum melakukan komunikasi internal
dengannya, saya menghubungi salah satu admin media yang pernah meliputnya
untuk mendapatkan kontaknya. Berbekal akun Facebook yang diberikan oleh
admin tersebut, saya kemudian melakukan komunikasi dengan Majd Makki
melalui messenger untuk meminta kesediaannya untuk diwawancarai. Karena
durasi waktu meresponnya lama, saya berinisiatif untuk menulis beberapa
pertanyaan di dokumen, kemudian mengirimnya pada alamat email Majd Makki.
Setelah terlebih dahulu menjelaskan secara tertulis posisi saya sebagai peneliti, ia
membalas email saya dengan memberikan kontak Whatsappnya untuk melakukan
wawancara. Dalam wawancara tersebut, saya membicarakan karir keilmuannya,
peran sosial dan politik, dan beberapa pertanyaan mengenai Kitab tafsirnya.
Karena kesibukannya dan bertepatan ketika ia sedang terpapar corona, kadang-
kadang respon yang diberikan cukup lama.

Hal yang tak kalah penting dalam kerja penelitian ini, saya membaca
secara intensif kitab al-Mu ‘m. Saya mempelajari cara kerja tafsir tadabburt yang
digunakannya sebagai pendekatan tafsir, dengan mempertimbangkan konsep
tadabbur yang diartikan olen mufassir pendahulunya. Selain itu, saya juga
mengamati responnya terhadap isu-isu tertentu yang memiliki keterkaitan

langsung dengan pemikiran politik dan keagamaannya. Tidak hanya itu, saya juga
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membandingkan penafsirannya dengan penafsiran mufassir yang lain, dengan
mempertimbangkan latar belakang penafsir dan karya tafsirnya.

Kajian ini juga didukung dengan data-data yang lain. Untuk mengetahui
peta politik Suriah, saya mempelajari beberapa artikel ilmiyah yang
membicarakan politik Suriah, baik itu pra dan pasca-revolusi. Saya juga membaca
berita-berita dan mengikuti kondisi terkini Suriah melalui media internet. Hal
penting lainnya, saya membaca secara berkala postingan-postingan dari laman
website www.islamsyria.com yang mana Majd Makki terlibat aktif di dalamnya.
Platform media lainnya, seperti YouTube, Facebook, Instagram, dan Blogspot,
baik atas nama Majd Makki dan atas nama institusi dan organisasi, juga turut
membentuk bagian penting dari penelitian ini.

Selanjutnya, penulis melakukan analisis data dengan mengumpulkan data-
data yang diperoleh dari kitab, media, dan wawancara. Penulis melakukan seleksi
data berdasarkan tema penelitian, dengan hanya mengambil wacana politik dan
akademik yang dimunculkan oleh Majd Makki. Setelah melakukan kategorisasi
berdasarkan “ tema, selanjutnya data tersebut ditelaah secara kritis dengan
membandingkan dan mensintesakannya dengan teori-teori estetika dan resistensi
yang telah dilakukan oleh para sarjana. Karena penelitian ini fokus pada wacana
penafsiran Al-Qur’an, maka analisis pemikiran tokoh dan sejarah penafsiran juga

menjadi elemen penting dalam penelitian ini.


http://www.islamsyria.com/
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G. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari empat bagian. Bagian pertama membahas signifikansi
dari penelitian tafsir tadabburi, terutama Kitab al-Mu ‘n karya Majd Makki. Hal-
hal yang unik dan menarik dari kitab ini dan kaitannya dengan pemikiran
keagamaan dan politiknya juga dibahas di sini. Di sini, juga dideskripsikan
mengenai persoalan utama dan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini. Berikutnya, bagian ini menampilkan kajian-kajian yang telah
dilakukan oleh para sarjana serta teori-teori yang relevan dengan pembahasan ini.
Hal-hal yang dilakukan selama proses penelitian dan aspek-aspek yang dibahas
juga diceritakan di bagian ini.

Bagian kedua mendiskusikan karir akademik dan peran politik Majd
Makki di tengah terguncangnya politik Suriah. Keterampilan dan strategi
keilmuan Majd Makki hingga merambah ke negara-negara di luar Suriah juga
dijelaskan di bagian ini. Terutama proyek revolusi, pergumulan antara ulama dan
penguasa yang berimbas pada kontra-narasi turut serta membentuk pemikiran
Majd Makki. Hal ini diperkuat dengan mencuatnya media sosial yang
dimanfaatkan oleh para aktor revolusioner, terutama Majd Makki, untuk
melancarkan ‘misinya. Bagian ini juga mengungkap dinamika penggunaan
tadabbur sejak awal kemunculannya hingga menjadi istilah konseptual dan teori
penafsiran.

Bagian ketiga membahas detil-detil kitab al-Mu ‘in, mulai dari metodenya,
cara kerja kaidahnya, hingga motif di balik penafsirannya. Pergeseran dari tafsir

ke tadabbur melahirkan sebuah anggapan bahwa terlepas dari kebaruan
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pendekatan ini, juga terkandung pigmen-pigmen yang serupa dengan tafsir.
Analisis metode dan proses kerja tadabbur juga dibahasa di sini. Berikutnya, hal-
hal yang berkaitan dengan hubungan pemikiran keagamaan dan politik Majd
Makki dalam Kitab al-Mu ‘In turut serta melengkapi bagian ini.

Bagian terakhir membahas temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian
ini. Karena penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep baru dalam
kajian tafsir, kajian ini memberikan kesimpulan terkait aspek apa saja yang
berbeda dari tafsir tadabburi yang digambarkan oleh kitab al-Mu ‘in. Selain itu,
kajian ini menunjukkan bahwa ada perkembangan dari diskusi tentang estetika Al-
Qur’an. Sebagai kajian ilmiah, kajian ini dilengkapi dengan saran untuk
menjelaskan aspek apa saja yang memungkinkan untuk penelitian tindak lanjut

serta masukan yang diharapkan oleh penulis.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pergeseran makna tadabbur dari istilah praktis menjadi metodologis
membuat paradigma tafsir Al-Qur’an bernuansa semi-progresif. Hal ini dibuktikan
dengan masifnya narasi-narasi Majd Makki yang memisahkan tadabbur dengan
kecenderungan tafsir yang telah melekat pada tafsir-tafsir kontekstual. Dengan
merumuskan kaidah yang lebih ringkas daripada kaidah yang dicetuskan oleh al-
Maydani, Majd Makki berupaya untuk membuat penafsirannya kompatibel
dengan pembaca kontemporer. Namun, ini tidak berarti zafsir tadabburz yang ia
populerkan sepi dari bias-bias dan konteks historis yang melingkupinya. Secara
umum kaidah-kaidah tadabbur yang dirumuskan menekankan pentingnya analisis
bahasa dalam tafsir. Namun, keberpihakannya pada satu golongan tertentu dan
sikap sinisnya terhadap pemerintah Negara Suriah menjadi faktor penting
perumusan kaidah ini. Dengan memakai terminologi tadabbur, Majd Makki ingin
menyembunyikan progresifitas tafsirnya sebagaimana progresifitas yang ada
dalam tafsir-tafsir yang ditulis oleh kelompok Islamis.

Dalam konteks modernitas memang para penafsir Al-Qur’an fokus pada
masalah-masalah  kontemporer yang sedang mereka hadapi dalam
mentransmisikan kitabnya. Ini juga tampak dalam kitab al-Mu ‘in, yang mana
Majd Makki menggunakan strategi yang lebih moderat untuk melawan

pemerintah. Hal ini ia lakukan untuk melanggengkan posisinya sebagai pemberi



89

fatwa (mufti) sekaligus mendapatkan dukungan internasional dari negara-negara
yang pro-demokrasi untuk melengserkan pemeritah. Oleh karena itu, ia membuat
narasi-narasi kontra-radikalisme dan menginfiltrasi ideologi-ideologi Islamis ke
dalam tafsirnya.

Sementara itu, pengembangan ilmu Al-Qur’an dan tafsirnya juga tak luput
dari pemasaran tafsir tadabburt yang ia gagas. Hal-hal yang berkaitan dengan
mekanisme penafsiran dan kaidah tafsir, ia kombinasikan dengan praktik
pembacaan tadabbur. Maka dalam hal ini, ia menampilkan aspek-aspek yang
kurang disoroti oleh para penafsir pendahulunya berkenaan dengan kemu’jizatan
Al-Qur’an. Aspek itu antara lain adalah skenario tadabbur dalam memahami Al-
Qur’an, perhatiannya pada gaya bahasa Al-Qur’an, dan ajakannya untuk
memikirkan dan menghayati ciptaan-ciptaan Tuhan dalam Al-Qur’an (ayat
kawniyyah). Dengan mengembangkan wacana ini, selain memiliki signifikansi
politik, kitab al-Mu 7n juga memiliki signifikansi ilmiah yang dihasilkan dari

pemikiran akademik penafsirnya.

. Saran

Terlepas dari banyaknya kekurangan yang ditampilkan oleh kajian ini,
saya melihat kajian seputar tafsir tadabburt menjadi prospek jangka panjang
dalam kajian tafsir. Kajian ini bisa dilakukan dengan berbagai metode: living
Qur’an, tematik, sosiologi, bahkan dengan kajian media. Ini tidak berarti mengkaji
kitab tafsir yang mengangkat tema tadabbur sebagai subjek kajian, tetapi juga

bisa melihat kelompok-kelompok sufi, spiritual, dan media sosial sebagai
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subjeknya. Di bagian ini, saya juga meminta saran dan masukan dari para

pengkaji tafsir dalam rangka untuk mengembangkan kajian ini.
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